"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bagian bab ini, peneliti akan memberikan informasi mengenai hasil observasi yang
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I .
ah dilakukan dan telah melewati proses pengolahan data dan setelah itu dapat menjadi sebuah
A

Im
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ulén hasil penelitian. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui apakah hipotesa yang telah
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pépeliti dalam bab sebelumnya sesuai dengan hasil yang dipaparkan atau justru bertolak
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Bdb ini tedapat 4 bagian yang menjelaskan hasil rangkuman penelitian ini secara

un-buepydy
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8.1“1 efBey ynin

e@ruh}in. Untuk hasil — hasil yang telah dipaparkan, akan diberi penjelasan dan juga apa

(@]

:lkasinya dan bagaimana pengaruhnya pada variabel lainnya.
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dbyek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di

nuad ‘uen
gieouaw ed

o

rsa Efék Indonesia periode 2019-2021. Industri manufaktur beserta kelompok industri non

anganadalah perusahaan yang memiliki populasi yang sangat besar, sehingga dapat diharapkan
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njadi wakil perusahaan publik sektor non keuangan yang ada di Indonesia. Proses dalam

S]

ustrinanufaktur sendiri ialah seperti pembelian bahan baku, pengolahan baku menjadi barang

engaffjadi dan pengolahan barang setengah jadi menjadi barang yang siap dijual (Wiyadi et al.,

Jod% ueupsniu

Jegms

6). Dari hasil penelitian yang menggunakan metode purposive sampling, peneliti akhirnya
_Dﬁmemperdleh 20 perusahaan yang sama dan data pengamatan yang didapatkan selama 3 tahun
sebanyakK 60 sampel. Data perusahaan sampel dapat dilihat dari lampiran 1.

B. Anafisis Deskriptif
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Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk melihat gambaran data dalam

bentuk tabel mengenai Financial Distress (X1), Leverage (X2), Profitabilitas (X3), dan

—_

*mahajemen laba (Y). Hasil dari pengujian statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut:

o

@ 3 8 Tabel 4.1

53 r =

53 % Hasil Statistik Deskriptif

2 = O

3 v 5;: N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation

E:%ingncial -

4 Disfress- 60| -4.39 11.76 | 0.3445 2.99725

+ Leverage 60| 0.06 1.06 0.4652 0.26271

9 Profitabilitas | 60| 023 059 | 0.0148 0.11256

1 Maﬁajemen R

g Ea@ 5 60 -0.35 0.21 0.0892 0.11873

%%mber Rasil output SPSS 26

§ & Padatabel 4.1 hasil uji deskriptif, dapat kita gambarkan distribusi data yang didapat oleh
;Dé;nelltl dfantara lain:

U%%Vanabel Financial Distress (X1) menunjukkan angka minimum -4.39 sedangkan angka
° 5

Q@ksimum 11.76, nilai rata-rata keseluruhan sebesar -0.3445 dan standar deviasi data Financial

qustress adalah 2.99725 yang artinya nilai rata-ratanya lebih kecil dari standar deviasi, sehingga

%I%J tdlkatakan Financial Distress memiliki tingkat variasi datayang tinggi. Hal ini membuktikan

q

@ wa hejsil nya kurang baik karena standar deviasi adalah bentuk penyimpangan yang amat tinggi,

ehinggazdalam menyebarkan data dapat menunjukkan hasil yang tidak normal. Nilai minimum

b
%ﬁji;nlllkl oleh PT Multi Prima Sejahtera Tbk pada tahun 2020 sebesar -4.39 dan nilai maksimum
dimiliki @leh PT KMI Wire and Cable Thk pada tahun 2019 sebesar 11.76.

2. Variabel Leverage (X2) menunjukkan angka minimum 0.06 sedangkan angka maksimum 1.06,
nilai ratayrata keseluruhan sebesar 0.4652 dan standar deviasi data Leverage adalah 0.2627 yang

artinya Ailai rata-ratanya lebih besar dari standar deviasi, sehingga dapat dikatakan Leverage
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-< memiliki tingkat variasi data yang rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil nya cukup baik

karena standar deviasi merupakan pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga

—

:menyebarkan data dapat menunjukkan hasil yang tidak normal. Nilai minimum dimiliki oleh PT

(D:)

uad !

‘DSQpatu Bata Tbk padatahun 2020 sebesar -0.23 dan nilai maksimum dimiliki oleh PT Primarindo

z %@yebar@m data menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. Nilai minimum
L(-é g%j%niliki oleh PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce pada tahun 2021 sebesar 0.06 dan
g i;%léal i:maksmum dimiliki oleh PT Panasia Indo Resources Thk pada tahun 2021 sebesar 1.06.

D§ ;i%g@.aba Profitabilitas (X3) menunjukkan angka minimum -0.23 sedangkan angka maksimum
ég %%9§:nllal rata-rata keseluruhan sebesar 0.0148 dan standar deviasi data profitabilitas adalah
é 2 Ti:’g_)%l%G yang artinya nilai rata-ratanya lebih kecil dari standar deviasi, sehingga dapat dikatakan
é*- g%éﬁiabllitas memiliki tingkat variasi data yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa hasil nya
% ;8; iﬂ(lzzraég béik karena standar deviasi adalah bentuk penyimpangan yang amat tinggi, sehingga dalam
é 5

>

iAgla Infrastructure Tbk pada tahun 2019 sebesar 0.59.

QEDU

ariabel manajemen laba (YY) memiliki nilai minimum -0.35 dan sedangkan nilai maksimum
21, nilarrata-rata keseluruhan sebesar -0.0892 dan standar deviasi data manajemen laba adalah

11873 yang artinya nilai rata-ratanya lebih kecil dari standar deviasi, jadi dapat dinyatakan

‘yeny! e/&8>1 ueinua
Ausugiep gayun

Fmgnajemen laba memiliki tingkat variasi datayang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa hasil nya

u

eu&sn/{
ns Eexin

ang Baik karena standar deviasi adalah bentuk penyimpangan yang amat tinggi, sehingga dalam
g@nyebarkan data dapat menunjukkan hasil yang tidak normal. Nilai minimum dimiliki oleh PT

“Prima Alloy Steel Universal Tbk pada tahun 2019 sebesar -0.35 dan nilai maksimum dimiliki oleh

PT Ricky Putra Globalindo Thk pada tahun 2020 sebesar 0.21.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

Pk

¢
¢

-
N
3

7
SIS
Qs

C. Hasil®enelitian

- u
o 9 1§—Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)
oo Q,
5¢ B : :
Q3 o Pada tabel 4.2 menyatakan bahwa hasil semua variabel dummy beserta hubungannya
= 3 3
e = : .
> @ = mempunyai nilai signifikasi di > 0,05. Hasil ini dapat dinyatakan bahwa Uji Kesamaan
2=2
g % Q_é ngfisien (Pooling) dapat dilanjutkan.
=523 3 Tabel 4.2
S § § é Hasil Pengujian Kesamaan Koefisien Regresi
23S o Model Sig
2385 5
a5 2 s 1 dl 0.754
35 5 d2 0.100
® 3. Y
® 3 = d1_Financial Distress 0.973
:—_g Q
5 ; ) d1l Leverage 0.442
5 3 - d1_Profitabilitas 0.557
=9 ) - -
§ g ; d2_Financial Distress 0.819
53 e d2_Leverage 0.395
% 5 d2_Profitabilitas 0.652
> 3 - -
>0 S a. Dependent Variable: manajemen laba
S & 8 Sumber hasil output SPSS 26
T = -
g s &
5, 2*Uji Asumsi Klasik
;3 &
S & 3 a UjiNormalitas
a . GI
’ @sil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 memperlihatkan nilai
=)

@ymp.Sig.(Z-tailed) senilai 0.046 yang artinya nilai tersebut < dari a (0,05). Namun dalam
=y

psnelltlan ini, penulis menggunakan asumsi Central Limit Theorem menurut Bowerman

m’tu jika jumlah data penelitian cukup banyak (n > 30) maka asumsi normalitas dapat

5

uepj JIm) ey
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diabaikan. Penelitian ini memiliki jumlah sample sebanyak 60 di mana data ini > 30

s@ngga dapat dikatakan berdistribusi normal dan dapat disebut sebagai sample besar.

u

Q

~ b. Uji Multikolonieritas

©

§ Hasil uji multikolonieritas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3.
;Berdasarkan hasil output, dapat dilihat variabel Financial Distress, Leverage,
A

& Profitabilitas dan Manajemen Laba memperoleh nilai VIF & tolerance sebesar:

§_ (1) Financial Distress: Nilai VIF =1.048, Nilai tolerance = 0.954, yang artinya model
e

Eregresi tidak terjadi multikolonieritas karena memperoleh nilai VIF < 10 dan nilai
=2

§tolerance >0,1.

=

3 (2) Leverage: Nilai VIF = 1.163, Nilai tolerance = 0.860, yang artinya model regresi
(]

5 tidak terjadi multikolonieritas karena memperoleh nilai VIF <10 dan nilai tolerance >
=

“0,1.

A

2,

~. (3) Profitabilitas: Nilai VIF = 1.122, Nilai tolerance = 0.891, yang artinya model

regresi tidak terjadi multikolonieritas karena memperoleh nilai VIF < 10 dan nilai

(31D ue

tolerance > 0,1.

.. C. Uji Autokorelasi

=

7]

";'. Hasil uji autokorelasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3. Berdasarkan
[ =

; hasil output diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar:

S (1) n=60

7

£ (2) d=1.705

(3) dl= 1.4797
(4) du=1.6889

(5)4-dI= 4 - 1.4797= 2.5203

uenj YIM)| exjireuwloju] ue
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(6)4 - du=4 - 1.6889= 2.3111

@ Nilai tersebut sudah sesuai dengan autokorelasi Durbin-Watson (DW) yaitu du <

H

= dw <4 —du (1.6889 < 1.705 < 2,3111).

o]

d. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil output dengan melihat pola gambar Scatterplots tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas, Pada gambar terlihat titik-titik tidak mengumpul hanya di
atas atau di bawah saja dantidak membentuk pola bergelombang juga penyebaran titik-
-titik data tidak berpola. Adapun hasil penelitian lain yang dapat dilihat pada tabel 4.3
yang mendeteksi ada tidaknya gejala heterokedastisitas secara akurat adalah dengan
menggunakan uji koefisien korelasi Spearman.

“Hasil distribusi data yang didapat oleh peneliti adalah:

MIMY B)I3ew.a04u] uep siusig Inuasuj) o)y 191 1w exd

:1) Nilai Sig (2-tailed) Financial Distress (X1): 0.061 (>0,05)

ueny

'2) Nilai Sig (2-tailed) Leverage (X2): 0.777 (>0,05)

(319

3) Nilai Sig (2-tailed) Profitabilitas (X3): 0.992 (>0,05)

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi yang didapat lebih besar dari 0,05 (tingkat
kepercayaan statistik 95% atau 0,05). Bahwa data yang diperbesar tidak ada

hubungannya dengan banyaknya data.

Hasil uji asumsi klasik dapat disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut:

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
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autokorelasi

—

(319 uery
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Uji Heteroskedastisitas

haasu|

Tidak ada pola
yang jelas, titik
titik menyebar
tidak
mengumpul
hanya di atas
atau di bawah
saja dan tidak
membentuk
pola
bergelombang

Lihat pada
lampiran 9

Tidak terjadi
heteroskedastisitas

S IID\QHHQI(IIQIII uepn ueviuniueauall edupel iyl sinny eAae

Sumbé&¥ hasil output SPSS 26

:Jaquin
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o)
Tngi Analisis Regresi Linier Berganda

N - I
Yo = =
o ) o (o]
323283 T
5 2 3 5 I~
«Q “é c «Q Q
35853 ¢ 3
S5 95 o JY) =
Q> xZa x *x
(el == c o —
285553 =
33g98 2% =R
o o

= o
v o 2 [ — (o)
S2ZFa 5 o
> 5 c = -

Q o Q «@ —
33 5 T — £ . .. . .
exn35c S A Hasil Uji Asumsi Klasik
335 c w 2 m
b o = + YNama Pengujian Kriteria Variabel Hasil Pengujian Keterangan
o = 3 a = istri i
5222 qu No¥malitas Sig > 0,05 - 0.200 > 0,05 r?j:ri:frd's”'bus'
< OO0 S—
=) o D
a5 5 2 Financial 0.954>0,1dan |Tidak terjadi
® 3 ] @ 3 Distress 1.048 < 10 multikolonieritas
o @ a Tolerance >
Q g tUji MLgtikolonieritas 0,10 dan VIF < 0.860 > 0,1 dan Tidak terjadi
o 2. . Leverage - -
5 o o 10 1.163 < 10 multikolonieritas
— r = . - 0.891 > 0,1 dan Tidak terjadi
2 g 5 Profitabilitas 1.122 < 10 multikolojnieritas
n X A du<dw<4-du
© © . . . Tidak ad
= - UJlAugykorelaﬂ Sig > 0,05 - (1.6889 < 1.911 < | 'caxaaa
=
5
=~
Q
=
~<
Q
c
=
3.
Q.
Q
o
3
(on
@D
-]
c
S
Q
©
Q
©
C
=)

: Hasil uji Analisis Regresi Linier Berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
. Berdasarkan hasil output dengan melihat Analisis regresi berganda digunakan untuk
neliti pengaruh financial distress, leverage, dan profitabilitas terhadap manajemen laba.

ri tabel 4.4, Terdapat persamaan regresi sebagai berikut:

uep| YIM) ) ngupiupue
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DACIit = 0,139 + 0,014 (Financial Distress) - 0,038 (Leverage) - 0,031 (Profitabilitas).
r@il analisis regresi linier berganda dapat disajikan dalam tabel 4.4

u
sé’fﬁaagai berikut:

Tabel 4.4

Hasil analisis regresi linier berganda

Unstandardized
Variabel t Sig.
(B)
Financial
distress 0.014 3.635 0.001
Leverage -0.038 -0.837 0.406
profitabilitas -0.031 -0.299 0.766

(319 ueny Y1my| exizewIoU| Uep siusig IN3Isul) DY 191 1w eid

Sumber hasil output SPSS 26

4-.=-Uji Hipotesis

a .

saupT

S

o Pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwa ketiga variabel independen yaitu

= _financial distress, leverage, dan profitabilitas memiliki nilai probabilitas diantaranya

& sebesar 0.001, 0.406, 0.766 di mana peneliti mengatakan signifikan jika nilai

probabilitas tersebut < 0,05 dan peneliti menyatakan bahwa penelitian ini hanya

memiliki 1 (satu) variabel yang memiliki hasil signifikan yaitu financial distress

uenj YIM)| exjireuwloju] ue
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Uji t terhadap variabel financial distress (X1), memperlihatkan nilai t hitung senilai

8.635 dan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 0.001 (p < 0,05), maka secara

= parsial financial distress memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini

o berarti semakin besar financial distress keuangan, maka semakin besar kemungkinan

perusahaan melakukan manajemen laba. Sebaliknya semakin rendah rasio financial
distress akan semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba.

; Uji t terhadap variabel Leverage (X2), menunjukkan nilai t hitung sebesar -0.837
h dan hasil signifikansi yang didapatkan ialah sebesar 0.406 (p > 0,05), Jadi secara parsial
Leverage tidak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini berarti

; berapapun rasio leverage tidak ada pengaruh dalam melakukan manajemen laba.

Uji t terhadap variabel Profitabilitas (X3), menunjukkan nilai t hitung sebesar -

g 0.299 dan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 0.766 (p > 0,05), jadi secara parsial
profitabilitas tidak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran rasio profitabilitas tidak dapat mempengaruhi manajemen

laba.

b. Uji F

; Hasil Uji F menunjukkan tingkat signifikansi senilai 0.007 < 0.05. Artinya financial
} distress, leverage, dan profitabilitas adalah variabel independen yang dapat
» menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba (DACiIt).
» Hal tersebut dapat dinyatakan penelitian model regresi terhadap manajemen laba dapat

digunakan dalam penelitian.

c. Uji F Koefisien determinasi / Uji R Square (R?)
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dinyatakan bahwa adjusted R? yaitu senilai 0.148 atau

14.8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel manajemen laba dapat ditunjukkan

= oleh variabel independen yaitu financial distress, leverage, dan profitabilitas senilai
o 14.8% sedangkan sisanya sebesar 85.2% ditunjukkan oleh variabel lain yang tidak ada
= dalam penelitian ini.

Standard Error of the Estimate (SEE) senilai 0.0849, nilai tersebut berarti model

3, regresi dapat menduga variabel dependen, karena jika nilai SEE semakin kecil maka

a model persamaan regresi akan semakin tepat dalam menduga adanya pengaruh
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=.terhadap variabel dependen.

Tabel 4.5

Hasil Uji F, T dan koefisien determinasi

Hasil Uji f, t dan koefisien determinasi disajikan dalam tabel 4.5 sebagai berikut:

Tg‘ Namé Pengujian Kriteria Variabel Hasil Pengujian Keterangan
1 GjiF Sig<005 | - 0.007 < 0,05 Tolak HO (Model
1> regresi layak)
3 o Sig < 0,05, o
15 Sig > 0,05, El_nanmal 0.001 < 0,05 Sesuai Hipotesis
3 3 . istress
30 = koefisien
T2 0= korelasi Tidak Sesuai
g lgjl t e positif dan Leverage 0.406 > 0,05 Hipotesis
43 o koefisien . .
3 v korelasi Profitabilitas | 0.766>0,05 | 02K Sesul
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D. Pembahasan

1rPengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba

Pengujian pada hipotesis ini adalah apakah financial distress memiliki pengaruh
positif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H1 diterima
yf;ng artinya variabel financial distress memiliki pengaruh positif terhadap manajemen
laba.

Berdasarkan dari hasil penelitian menerangkan bahwa semakin perusahaan

mgngalami financial distress berarti perusahaan dalam keadaan tidak sehat, sehingga

perusahaan semakin termotivasi untuk melakukan manajemen laba. Manajemen laba
difakukan agar investor melihat kinerja perusahaan terlihat baik-baik saja tanpa ada
masalah kesulitan keuangan, yang pada kenyataannya perusahaan sedang mengalami

kébangkrutan. Dengan itu investor akan tetap menanamkan sahamnya di perusahaan
térisebut. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perusahaan mengalami financial
dfstress maka semakin besar perusahaan tersebut melakukan manajemen laba.

Penelitian ini sejalan dengan teori sinyal, yang menyatakan perusahaan yang
sedang mengalami financial distress tidak dapat menjalankan operasional dengan baik

séhingga memungkinkan pihak manajer akan termotivasi untuk melakukan manajemen
Ieiba dengan menaikkan atau menurunkan pendapatan akrual diskresioner tergantung dari
manajemen dan seberapa sulit kondisi financial distress terjadi. Sebaliknya, semakin
réhdah tingkat financial distress maka semakin rendah kemungkinan perusahaan
Melakukan manajemen laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairunesia et al.

(2018), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara financial distress dengan
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manajemen laba yang artinya semakin tinggi tingkat financial distress maka semakin tinggi

pula perusahaan melakukan manajemen laba.

27Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

o Uji datapada hipotesis selanjutnya adalah apakah variabel leverage memiliki pengaruh
pgsitif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini menyatakan variabel leverage tidak
mémiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini menujukkan
b@hwa H2 ditolak yang artinya ukuran leverage tidak memiliki pengaruh terhadap
ménajemen laba.

Berdasarkan dari hasil tabulasi data yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa
péusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi berada pada tahun 2019 terdapat
péda perusahaan HDTX sebesar 0,83 dengan perolehan manajemen laba sebesar 0,20632.

Sédangkan perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang rendah berada pada tahun
2(;19 terdapat pada perusahaan LPIN sebesar 0,07 dengan perolehan manajemen laba
sébesar 0,28292. Tabulasi data penelitian dapat dilihat pada lampiran 5. Hal ini
ménunjukkan bahwa semakin tinggi rasio leverage perusahaan maka semakin kecil

perusahaan tersebut melakukan manajemen laba.

; Penelitian ini bertentangan dengan teori keagenan yang dijelaskan dikerangka berpikir
b;hwa semakin perusahaan memiliki kewajiban yang besar, semakin perusahaan akan
dehadapkan pada permasalahan pembayaran rasio leverage yang tinggi. Hasil penelitian ini
ménunjukkan bahwa semakin tinggi atau semakin rendah leverage dalam perusahaan tidak
dda pengaruh terhadap manajemen laba. Tingkat leverage yang tinggi tidak diimbangi
dengan kenaikan manajemen laba, karena dengantingginya tingkat leverage investor justru

dkan melakukan pengawasan dan tindakan monitoring secara ketat sehingga membuat
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manager melakukan proses bisnis dengan hati-hati sesuai dengan kepentingan investor

(Mapsoro & Annisa, 2017).

= Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utari & Sari

(2016) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba

yéng menyatakan semakin tinggi kewajiban perusahaan, maka semakin tinggi perusahaan

térsebut akan melakukan manajemen laba dengan tujuan untuk menghindari kebangkrutan
B.j:’engaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

=. Pengujian pada hipotesis terakhir ialah apakah profitabilitas memiliki pengaruh positif
telhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa H3 ditolak yang berarti
prbfitabilitas tidak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba.

g Berdasarkan dari hasil tabulasi data yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa
p;ofitabilitas tertinggi pada tahun 2019 terdapat pada perusahaan BIMA sebesar 0.589508
déngan perolehan manajemen laba sebesar 0,1641. Sedangkan profit terendah pada tahun
2019 terdapat pada perusahaan HDTX sebesar -0.154966 dengan perolehan manajemen
laba sebesar 0,2063. Tabulasi data penelitian dapat dilihat pada lampiran 5. Hal ini

nienunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka tidak akan
bérpengaruh terhadap manajemen laba karena tinggi atau rendahnya profitabilitas
perusahaan tidak ada kaitannya dengan tindakan manajemen laba.

» Penelitian ini tidak sesuai dengan teori sinyal pada kerangka berpikir penulis yang
Menyatakan bahwa profitabilitas yang tinggi akan diterima oleh investor sebagai sinyal

pesitif sehingga kemungkinan manajer untuk melakukan manajemen laba akan semakin

besar. Hasil penelitian ini menunjukkan profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap



Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rosalita (2021), yang
atakan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba
yang berarti tindakan manajemen laba akan muncul jika perusahaan mendapatkan laba

manajemen laba dikarenakan beberapa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
r@akukan manajemen laba dan perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah juga dapat
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